6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

6.1.1. Main Conclusion

Desa Bayung Gede mengalami perubahan morfologi yang sangat
besar dari sejak awalnya berdirinya desa (kurang lebih 150 tahun yg lalu)
hingga tahun 2012. Selanjutnya dari tahun 2012 hingga tahun 2016
perubahan morfologi dirasa cukup signifikan. Morfologi Desa Bayung
Gede pada dasarnya dipicu oleh faktor internal yang dominan seperti
pertumbuhan penduduk yang yang dipengaruhi oleh awig-awig desa,
awig-awig tersebut memperbolehkan sistem perkawinan eksogami dan
hanya memperbolehkan satu keluarga untuk mendiami satu pekarangan

rumah dengan jumlah rata-rata 1,5 are.

Selain itu dari faktor eksternal yang dominan adalah pertumbuhan
infrastruktur berupa sarana dan prasarana seperti listrik air jaringan telepon
dil yang disediakan oleh pemerintah dalam mewujudkan provinsi bali
sebagai tempat tujuan wisata ikut berpengaruh mendorong perkembangan
desa ke arah mendekati poros jalan lintas desa (jalan raya kabupaten).
Faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi dan transformasi tidak
terlalu signifikan dampaknya karena memilki pengaruh seccara langsung

maupun tidak langsung terhadap kedua variabel tersebut.
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Faktor budaya adat/awig-awig yang sifatnya lentur/adaptif secara
mikro adalah bentuk toleransi terhadap perubahan material tradisional
menjadi material subtitusi dan penambahan fungsi ruang pada pekarangan
rumah, dengan syarat tiga massa bangunan utama harus terpenuhi dan
memiliki bentuk yang tidak berubah. Sedangkan faktor budaya adat/awig-
awig yang sifatnya lentur/adaptif secara makro adalah memperbolehkan
masyarakat membuat tempat tinggal sementara di bagian kebun yang
terdapat pada sisi timur laut, dengan syarat tempat tinggal bersifat tidak
permanen dan segala bentuk upacara adat tetap di lakukan di rumah yang

terdapat di pekarangan adat desa Bayung Gede.

6.1.2. Detail Conclusion

Konsep sanga mandala yang merupakan bagian dari awig-awig
desa secara tidak langsung membawa pertumbuhan dan perkembangan
desa untuk berorientasi secara makro ke arah penzoningan utamaning
madya, madyaning utama, dan madyaning madya. Sehingga daerah yang
menjadi wilayah pemukiman adalah utamaning nista, madyaning nista,
nistaning utama, nistaning madya dan nistaning nista. Sedangkan zoning
utamaning utama merupakan zoning yang menjadi tempat paling suci
dalam pekarangan desa, sehingga tidak terdapat satupun bangunan
pemukiman, maupun kebun/sawah warga yang terdapat pada zona
tersebut. Dengan demikian, pola morfologi yang ada saat ini terlihat masih

berpedoman pada pola/konsep yang memegang teguh awig-awig desa,
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6.2.

akan tetapi pola pertumbuhan pemukiman tersebut menunjukan toleransi

yang lebih fleksibel terhadap pengaruh infrastruktur baru di sekitarnya.

Saran

Saran untuk melanjutkan penelitian dalam upaya pengembangan dan pelestarian

awig-awig desa sebagai desa wisata antara lain :

1. Bagi pengembangan pada desa Bayung Gede, perlu diadakan penelitian

lebih lanjut mengenai persebaran pemukiman penduduk yang berada di
luar desa, serta faktor apa yang mendorong warga untuk meninggalkan
desa adat. Kelanjutan dari penelitian ini diharapkan memberikan hasil
bagaimana cara untuk mempertahankan jumlah populasi penduduk yang

seimbang.

. Kepada pihak pemerintah terkait -agar menjadi fasilitator dalam

melestarikan awig-awig desa yang bernilai budaya yang diharapkan turut
mendukung perkembangan morfologi yang baik tanpa menghilangkan

identitas budaya sebagai desa adat bali.

. Untuk melestarikan bangunan tradisional yang masih asri atau minim

perubahan bentuk serta material, agar menjadi rumah contoh dan sebagai
bentuk investasi terhadap kebudayaan untuk keberlangsungan seni

arsitektural rumah tradisional Bayung Gede di masa yang akan datang.
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